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DASAR PEMIKIRAN

Sebelum penulis menuliskan masalah bagaimana mungkin Allah bisa menyampaikan hukum-
hukum seandainya Nabi Muhammad saw tidak menyiapkan satu pemerintah yang diakui oleh 
pemerintah yang lain, terlebih dahulu penulis  memohon ampun kepada Allah SWT. Disini penulis 
mencoba untuk membuka tabir yang menutupi rahasia tentang bagaimana mungkin Allah bisa 
menyampaikan hukum-hukum seandainya Nabi Muhammad saw tidak menyiapkan satu pemerintah
yang diakui oleh pemerintah yang lain

Ada beberapa ayat yang yang menjadi dasar bagaimana mungkin Allah bisa menyampaikan hukum-
hukum seandainya Nabi Muhammad saw tidak menyiapkan satu pemerintah yang diakui oleh 
pemerintah yang lain, yaitu ayat-ayat:

”Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh Ku; maka 
hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya." (Shaad : 38: 72)

"Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup kan kedalamnya ruh 
Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud (Al Hijr : 15: 29)

"Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh Nya dan Dia menjadikan 
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; kamu sedikit sekali bersyukur. (As Sajdah : 32: 9)

"Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu menghadap di situlah 
wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui. (Al Baqarah : 2: 115)

"Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menjadikan. Yang menjadikan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah, dan Tuhanmu yang teramat Mulia. Yang mengajarkan dengan pena. 
Mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya"(Al 'Alaq: 96: 1-5). 

"Hai orang yang berselimut: Bangunlah dan berilah peringatan. Besarkanlah Tuhanmu, 
bersihkanlah pakaianmu, jauhilah perbuatan ma'siat, janganlah kamu memberi, karena hendak 
memperoleh yang lebih banyak. Dan hendaklah kamu bersabar untuk memenuhi perintah 
Tuhanmu"(Al-Muddatstsir: 74:  1-7). 

"Maka jalankanlah apa yang telah diperintahkan kepadamu dan berpalinglah dari orang-orang 
musyrik"(Al-Hijr: 15: 94). "Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang 
terdekat"(Asy-syu'ra: 26: 214).

"...Dan orang-orang yang lemah, baik laki-laki, wanita maupun anak-anak yang semuanya 
berdo'a: Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang zhalim 
penduduknya..."(An-Nisa: 4: 75).



"..Sesungguhnya masjid yang didirkan atas dasar taqwa (masjid Quba), sejak hari pertama dan 
seterusnya adalah lebih patut kamu bersembahyang di dalamnya..."(At-Taubah: 9:  108).

"Perangilah di jalan Allah mereka yang memerangi kamu, tetapi janganlah kamu melampaui 
batas dalam peperangan.."(Al-Baqarah: 2: 190).

"Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya 
dengan sebenarnya bahwa kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya Allah dalam 
keadaan aman, dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak 
merasa takut..."(Al-Fath: 48: 27). 

"...Pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu, dan Aku cukupkan kepadamu 
nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam itu menjadi agama bagimu..."(Al-Maidah: 5:  3). 

MENGAPA ALLAH MENYAMPAIKAN HUKUM-HUKUM KEPADA NABI MUHAMMAD 
SAW, SETELAH NABI MUHAMMAD 13 TAHUN DIANGKAT SEBAGAI NABI 

Nah sekarang, kita masih terus memusatkan pikiran untuk membongkar rahasia yang terkandung 
didalam ayat-ayat:"Hai orang yang berselimut: Bangunlah dan berilah peringatan...(Al-Muddatstsir: 
74:  1-7)"...berpalinglah dari orang-orang musyrik"(Al-Hijr: 15: 94)"...berilah peringatan kepada 
kerabat-kerabatmu yang terdekat"(Asy-syu'ra: 26: 214)"...Dan orang-orang yang lemah, baik laki-laki, 
wanita maupun anak-anak yang semuanya berdo'a: Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini  
yang zhalim penduduknya..."(An-Nisa: 4: 75)"..Sesungguhnya masjid yang didirkan atas dasar taqwa 
(masjid Quba), sejak hari pertama dan seterusnya adalah lebih patut kamu bersembahyang di 
dalamnya..."(At-Taubah: 9:  108)"Perangilah di jalan Allah mereka yang memerangi kamu, tetapi 
janganlah kamu melampaui batas dalam peperangan.."(Al-Baqarah: 2: 190)"...Allah akan membuktikan
kepada Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya bahwa kamu pasti akan memasuki 
Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan aman, dengan mencukur rambut kepala dan 
mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut..."(Al-Fath: 48: 27)"...Pada hari ini telah Aku 
sempurnakan untukmu agamamu, dan Aku cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam 
itu menjadi agama bagimu..."(Al-Maidah: 5:  3). 

Ternyata Allah telah menjelaskan kepada manusia, 23 tahun proses pembangunan manusia yang 
memiliki mentalitas yang berdasarkan kepada aturan dan petunjuk Allah, manusia yang hidup 
seimbang antara dunia dan akherat "...berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang 
terdekat"(Asy-syu'ra: 26: 214)”...orang-orang yang lemah, baik laki-laki, wanita maupun anak-anak 
yang semuanya berdo'a: Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini yang zhalim 
penduduknya..."(An-Nisa: 4: 75)"...Pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu, dan Aku 
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam itu menjadi agama bagimu..."(Al-Maidah: 
5:  3)

Nah, apa yang telah terjadi, dan yang telah dilaksanakan oleh Nabi Muhammad saw, yaitu 13 tahun 
pembinaan mentalitas dan kepercayaan kepada Allah yang benar, tauhid, percaya kepada Allah yang
Satu, di seluruh tujuh langit ini. Allah yang tidak bisa dipersamakan dengan yang lain. Allah yang 
wujudNya dibentuk melalui energi Allah, partikel Allah”...kemanapun kamu menghadap di situlah 
wajah Allah...(Al Baqarah : 2: 115) dan ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72)

Kemudian, 10 tahun pembinaan masyarakat dibawah dasar hukum-hukum Allah "...Pada hari ini 
telah Aku sempurnakan untukmu agamamu...(Al-Maidah: 5:  3)

Sekarang, mengapa Allah menyampaikan hukum-hukum yang menjadi dasar agama yang sempurna
"...Aku sempurnakan untukmu agamamu...(Al-Maidah: 5:  3) setelah Nabi Muhammad saw hijrah ke 



Yatsrib atau Madinah sekarang, pada tanggal Pada hari jumat, 12 Rabi'ul Awwal 1 Hijrah, tahun 
ketiga belas kenabian yang bertepatan dengan 24 september 622 M ?

Jawabannya adalah

Tersimpan dalam rahasia dibalik ayat:"Perangilah di jalan Allah mereka yang memerangi kamu, tetapi
janganlah kamu melampaui batas dalam peperangan.."(Al-Baqarah: 2: 190)

Nah, Allah memerintahkan perang, setelah Nabi Muhammad mempunyai pemerintahan, negara dan 
undang-undang dasar hukum negara. Semua itu, ada setelah Nabi Muhammad hijrah ke Yatsrib.

Apa itu undang-undang dasar hukum negara ?

Undang-undang dasar hukum negara adalah Undang Undang Madinah. Bisa dibaca di
( https://ahmadsudirman.se/uudmadin.htm  ) 

Dimana Undang Undang Madinah ini dibuat pada tahun pertama hijrah. Pada tahun ini Nabi 
Muhammad saw mengadakan pakta perjanjian antara kaum muslimin (suku Khazraj, suku Aus dan 
kaum muhajirin) dan kaum Yahudi (suku Qainuqa, Bani Nadhir, dan Bani Quraizhah) yang ada dan 
menetap di Yatsrib. Kemudian 'Abdullah bin salam, seorang sarjana besar dan seorang pendeta 
yahudi memeluk Islam. Walid bin Mughirah dan 'Ash bin Wa'il dari pemimpin Quraish meninggal.

Nah, inilah dasar hukum yang dijadikan sebagai Undang Undang Madinah, dasar hukum berdirinya 
negara dan pemerintah Islam dibawah pimpinan Nabi Muhammad saw di daerah Yatsrib yang telah 
dikuasai secara de facto oleh Nabi Muhammad saw.

SETELAH BERDIRINYA NEGARA DAN PEMERINTAH SERTA MEMAKAI UNDANG 
UNDANG MADINAH, MAKA ALLAH MULAI MENYAMPAIKAN HUKUM HUKUM 
UNTUK DIJADIKAN SEBAGAI SUMBER HUKUM KEHIDUPAN NEGARA, 
PEMERINTAH DAN RAKYAT 

Inilah yang masih belum dimengerti oleh sebagian besar kaum muslimin di dunia. Nabi Muhammad
saw adalah sebagai Nabi, Rasul dan pimpinan negara dan pimpinan pemerintah Islam yang pertama 
di dunia.

Akhirnya Allah menyimpulkan perjuangan Nabi Muhammad saw selama 23 tahun, 13 tahun di 
Mekah dan 10 tahun Yatsrib dengan kesimpulan yang sangat ringkas dan padat serta penuh arti yang
sangat dalam yaitu "...Pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu, dan Aku cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam itu menjadi agama bagimu..."(Al-Maidah: 5:  3)

KESIMPULAN

Dari apa yang telah diterangkan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa rahasia yang terkandung 
didalam ayat-ayat:"Hai orang yang berselimut: Bangunlah dan berilah peringatan...(Al-Muddatstsir: 
74:  1-7)"...berpalinglah dari orang-orang musyrik"(Al-Hijr: 15: 94)"...berilah peringatan kepada 
kerabat-kerabatmu yang terdekat"(Asy-syu'ra: 26: 214)"...Dan orang-orang yang lemah, baik laki-laki, 
wanita maupun anak-anak yang semuanya berdo'a: Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini  
yang zhalim penduduknya..."(An-Nisa: 4: 75)"..Sesungguhnya masjid yang didirkan atas dasar taqwa 
(masjid Quba), sejak hari pertama dan seterusnya adalah lebih patut kamu bersembahyang di 
dalamnya..."(At-Taubah: 9:  108)"Perangilah di jalan Allah mereka yang memerangi kamu, tetapi 
janganlah kamu melampaui batas dalam peperangan.."(Al-Baqarah: 2: 190)"...Allah akan membuktikan
kepada Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya bahwa kamu pasti akan memasuki 
Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan aman, dengan mencukur rambut kepala dan 



mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut..."(Al-Fath: 48: 27)"...Pada hari ini telah Aku 
sempurnakan untukmu agamamu, dan Aku cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam 
itu menjadi agama bagimu..."(Al-Maidah: 5:  3). 

Ternyata Allah telah menjelaskan kepada manusia, 23 tahun proses pembangunan manusia yang 
memiliki mentalitas yang berdasarkan kepada aturan dan petunjuk Allah, manusia yang hidup 
seimbang antara dunia dan akherat "...berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang 
terdekat"(Asy-syu'ra: 26: 214)”...orang-orang yang lemah, baik laki-laki, wanita maupun anak-anak 
yang semuanya berdo'a: Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini yang zhalim 
penduduknya..."(An-Nisa: 4: 75)"...Pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu, dan Aku 
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam itu menjadi agama bagimu..."(Al-Maidah: 
5:  3)

Nah, apa yang telah terjadi, dan yang telah dilaksanakan oleh Nabi Muhammad saw, yaitu 13 tahun 
pembinaan mentalitas dan kepercayaan kepada Allah yang benar, tauhid, percaya kepada Allah yang
Satu, di seluruh tujuh langit ini. Allah yang tidak bisa dipersamakan dengan yang lain. Allah yang 
wujudNya dibentuk melalui energi Allah, partikel Allah”...kemanapun kamu menghadap di situlah 
wajah Allah...(Al Baqarah : 2: 115) dan ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72)

Kemudian, 10 tahun pembinaan masyarakat dibawah dasar hukum-hukum Allah "...Pada hari ini 
telah Aku sempurnakan untukmu agamamu...(Al-Maidah: 5:  3)

Sekarang, mengapa Allah menyampaikan hukum-hukum yang menjadi dasar agama yang sempurna
"...Aku sempurnakan untukmu agamamu...(Al-Maidah: 5:  3) setelah Nabi Muhammad saw hijrah ke 
Yatsrib atau Madinah sekarang, pada tanggal Pada hari jumat, 12 Rabi'ul Awwal 1 Hijrah, tahun 
ketiga belas kenabian yang bertepatan dengan 24 september 622 M ?

Jawabannya adalah

Tersimpan dalam rahasia dibalik ayat:"Perangilah di jalan Allah mereka yang memerangi kamu, tetapi
janganlah kamu melampaui batas dalam peperangan.."(Al-Baqarah: 2: 190)

Nah, Allah memerintahkan perang, setelah Nabi Muhammad mempunyai pemerintahan, negara dan 
undang-undang dasar hukum negara. Semua itu, ada setelah Nabi Muhammad hijrah ke Yatsrib.

Apa itu undang-undang dasar hukum negara ?

Undang-undang dasar hukum negara adalah Undang Undang Madinah. Bisa dibaca di
( https://ahmadsudirman.se/uudmadin.htm  ) 

Dimana Undang Undang Madinah ini dibuat pada tahun pertama hijrah. Pada tahun ini Nabi 
Muhammad saw mengadakan pakta perjanjian antara kaum muslimin (suku Khazraj, suku Aus dan 
kaum muhajirin) dan kaum Yahudi (suku Qainuqa, Bani Nadhir, dan Bani Quraizhah) yang ada dan 
menetap di Yatsrib. Kemudian 'Abdullah bin salam, seorang sarjana besar dan seorang pendeta 
yahudi memeluk Islam. Walid bin Mughirah dan 'Ash bin Wa'il dari pemimpin Quraish meninggal.

Nah, inilah dasar hukum yang dijadikan sebagai Undang Undang Madinah, dasar hukum berdirinya 
negara dan pemerintah Islam dibawah pimpinan Nabi Muhammad saw di daerah Yatsrib yang telah 
dikuasai secara de facto oleh Nabi Muhammad saw.

Inilah yang masih belum dimengerti oleh sebagian besar kaum muslimin di dunia. Nabi Muhammad
saw adalah sebagai Nabi, Rasul dan pimpinan negara dan pimpinan pemerintah Islam yang pertama 
di dunia.



Akhirnya Allah menyimpulkan perjuangan Nabi Muhammad saw selama 23 tahun, 13 tahun di 
Mekah dan 10 tahun Yatsrib dengan kesimpulan yang sangat ringkas dan padat serta penuh arti yang
sangat dalam yaitu "...Pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu, dan Aku cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam itu menjadi agama bagimu..."(Al-Maidah: 5:  3)
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